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Abstrak. Melakukan prakiraan harga saham merupakan aksi analisis yang dibutuhkan sebagai langkah
awal untuk mengambil keputusan dalam menentukan momen yang tepat sebelum memutuskan untuk
melakukan jual-beli saham yang ada di lantai bursa. Jumlah data yang digunakan sebanyak 511 hari dalam
periode 31 Mei 2018-29 Mei 2020. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan harga dari tiga emiten
saham yang dikategorikan sebagai saham LQ45 secara harian, yakni ASII (PT Astra International, Thk.),
KLBF (PT Kalbe Farma, Thk.), dan TLKM (PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.).

Kata Kunci: Multi-layer Perceptron, prediksi, saham, Bursa Efek Indonesia, LQ45, WEKA

1 Pendahuluan

Upaya prediksi khususnya dalam memprediksi harga saham pada pasar modal merupakan salah satu topik
menarik untuk dibicarakan mengenai investasi jangka panjang maupun pendek. Bagi seseorang yang ingin
menginvestasikan uangnya dalam bentuk lembaran saham, kebutuhan dalam memprediksi saham sangat
dibutuhkan dalam menentukan transaksi pembelian maupun penjualan. Dalam melakukan prediksi harga
informasi yang dibutuhkan berasal dari informasi dan waktu yang dikumpulkan dari masa lalu. Apabila prediksi
saham sukses dan berhasil, dapat menjanjikan keuntungan yang menarik, dan hal ini penting di dalam dunia investasi.

Untuk dapat melakukan kegiatan inventasi saham di pasar modal diperlukan penilaian yang tepat. Diperlukan
ragam informasi yang akurat dengan mengetahui hubungan atau faktor-faktor apa saja yang menyebabkan harga
saham perusahaan mengalami fluktuasi. Faktor internal dan eksternal perusahaan mempengaruhi dari kinerja
harga saham.

Beberapa teknik dapat digunakan untuk memprediksi adalah menggunakan pendekatan multi-layer perceptron
untuk melakukan perkiraan berdasarkan data-data historis serta mempertimbangkan pendapat analis saham
umum di media yang merupakan ahli dalam bidang tersebut. Namun, belum terdapat perbandingan mengenai
metode terbaik yang digunakan dalam melakukan prediksi saham di pasar modal.

Dengan melihat permasalahan dan peluang tersebut, maka akan diusulkan serangkaian kegiatan penelitian
untuk melakukan perbandingan prediksi harga saham yang menerapkan data historis dari sumber utama Indo
Premier dengan melakukan penilaian melalui serta menerapkan salah satu algoritma pengolahan data, yaitu Multi-
Layer Perceptron (MLP). Metode MLP bisa dilatih dengan menggunakan algoritma backpropagation untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang rumit dan beragam. Pada penelitian ini akan dihasilkan penilaian tingkat
akurasi dari masing-masing metode yang akan menjadi penilaian dan rekomendasi terhadap upaya melakukan
prediksi harga saham di masa mendatang.
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2 Tinjauan Pustaka

2.1 Pasar Modal

Bila berbicara mengenai pasar modal bisa diartikan sebagai perdagangan instrumen keuangan (sekuritas) untuk
jangka panjang, dalam bentuk stocks (modal sendiri) maupun bonds (obligasi) yang diterbitkan oleh pihak
swasta maupun pemerintah [1]. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal memberikan pengertian mengenai pasar modal sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan
Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya,
serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Efek didefinisikan sebagai surat berharga berupa surat
pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi
kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif dari efek [2].

2.2 Saham

Saham adalah salah satu produk Efek yang banyak digemari, dan hal ini yang membuat saham menjadi salah
satu pilihan berinvestasi oleh bagi investor maupun trader untuk mendapatkan keuntungan atau profit,
menstabilkan keuangan, dan meningkatkan kekayaan. Hal tersebut yang membuat investor maupun trader
memutuskan untuk memilih saham yang tepat agar mendapatkan keuntungan [3]. Di dalam berinvestasi saham,
terdapat dua cara untuk mendapatkan keuntungan, yakni capital gain dan deviden. Keuntungan yang didapat
melalui capital gain artinya keuntungan yang didapatkan dari hasil perbedaan harga saat pembelian dengan harga
saat dijual. Namun dalam menentukan saham mana saja yang akan dibeli ataupun dijual tidaklah mudah. Harga
saham yang dinamis serta fluktuatif membuat para investor maupun trader akan kesulitan dalam menentukan
saham yang akan dipilih sehingga memerlukan informasi yang akurat di dalam melakukan transaksi pembelian
maupun penjualan saham [4]. Keuntungan melalui capital gain didapatkan saat investor maupun trader
melakukan penjualan. Sedangkan deviden merupakan keuntungan yang diraih saat perusahaan yang menerbitkan
saham mendapatkan keuntungan atau laba.

2.3 Harga Saham

Harga saham adalah harga yang terjadi saat Efek bersifat ekuitas yang dipengaruhi oleh pasar dan didasari
oleh permintaan dan penawaran oleh perusahaan yang menerbitkan saham [5]. Ada beberapa jenis harga saham
[6], seperti harga nominal, harga perdana, harga pasar, harga pembukaan, harga penutupan, harga tertinggi, harga
terendah, dan harga rata-rata. Harga nominal adalah harga yang digunakan untuk pencatatan akuntansi yang
tercatat sebagai modal ekuitas perusahaan. Sedangkan harga perdana adalah harga pertama kali perusahaan
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Harga yang didasari oleh permintaan dan penawaran pasar
disebut sebagai Harga Pasar, dan hal ini yang membuat harga sama mengalami fluktuatif dan dinamis. Harga
pembukaan adalah harga yang di awal pembukaan bursa, dan Harga Penutupan adalah harga terakhir saat bursa
tutup. Harga tertinggi merupakan harga yang tercatat mengalami peningkatan, sedangkan harga terendah
adalah harga saham yang mengalami penurunan secara signifikan. Harga rata-rata merupakan harga rerata
antara level harga berada di posisi yang tertinggi dan harga di posisi yang terendah.

2.4 Indeks Saham

Indeks saham merupakan ukuran statistik yang menggambarkan pergerakan saham secara keseluruhan atas
sekumpulan saham yang dipilih berdasarkan kriteria dan metodologi tertentu serta dievaluasi berkala [7]. Tujuan
dari hadirnya indeks saham adalah sebagai alat mengukur sentimen pasar, dijadikan produk investasi yang pasif,
seperti Reksa Dana Indeks dan ETF Indeks serta produk turunan. Selain itu indeks bisa dijadikan portfolio aktif,
proksi dalam mengukur dan membuat model pengembalian investasi (return), risiko sistematis, dan kinerja yang
dapat disesuaikan dengan risiko serta proksi untuk kelas aset pada alokasi aset. Menurut data yang dikeluarkan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), hingga saat ini tercatat ada 35 indeks saham, seperti IHSG, LQ45,
KOMPAS100, IDX30, IDX80, IDX Growth30, IDX Quality30, IDX Value30, IDX High Dividend 20, IDX
BUMNZ20, Jakarta Islamic Index 70 (JI170), Indeks Saham Syariah Indonesia/Indonesia Sharia Stock Index
(1SS1), Jakarta Islamic Index (JI1), IDX SMC Composite, IDX SMC Liquid, BISNIS-27, MNC36, Investor33,
Infobank 15, SMinfral8, SRI-KEHATI, PEFINDO25, PEFINDO i-Grade, Indeks Sektor Perdagangan, Jasa,
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dan Investasi, dan Indeks Sektor Manufaktur, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembangan, Indeks Sektor
Pertanian, Indeks Sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan, Indeks Sektor Pertambangan,
Indeks Sektor Industri Dasar dan Kimia, Indeks Sektor Aneka Industri, Indeks Sektor Industri Barang
Konsumsi, Indeks Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi, dan Indeks Sektor Keuangan.

2.5 Big Data dan Data Mining

Banyaknya platform online yang menerima input berupa data dan informasi dari banyak pengguna menyebabkan
perkembangan pesat pada teknologi big data. Menurut Nomleni, et al. (2015) ada tiga karakteristik dari big data,
yaitu:

1. Variety (memiliki tipe yang bervariasi, mulai dari structured hingga unstructured),
2. Velocity (jumlah transaksi data yang besar sehingga data cepat mengalami perubahan ukuran data), dan
3. Volume (data yang berukuran besar serta terdistribusi pada banyak server).

Di dalam cara kerja big data memiliki prinsip yaitu tidak menghapus atau membuang sebuah data dikarenakan
data tersebut bisa digunakan kembali maupun menjadi penting dalam jangka waktu tertentu.

Multi-layer perceptron merupakan proses yang menggunakan teknik statistika, matematika, kecerdasan buatan
dan machine learning untuk melakukan ektraksi dan identifikasi informasi dan pengetahuan yang bermanfaat
terkait dari berbagai big data. Multi-layer perceptron sering juga disebut sebagai Knowledge Discovery
in Database (KDD) yang meliputi kegiatan pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan
keteraturan, pola atau hubungan dalam set data yang berukuran besar.

3 Metodologi Penelitian

Ada beberapa tahapan di dalam penelitian ini yang ditujukan seperti pada gambar berikut:

Perumusan Masalah Pengumpulan Data
dan Tujuan dan Informasi

y

Pengolahan Data . '
Multi-layer Analisis Hasil

perceptron dengan Prediksi
NT D
|

y

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian
Penjelasan tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perumusan Masalah dan Tujuan
Tahap perumusan masalah dilakukan dengan cara observasi dan pengamatan langsung pada salah satu
organisasi atau perusahaan penyedia jasa jual beli saham di area Jakarta serta melakukan koordinasi
dan pengumpulan insight dari ahli. Tahap ini adalah tahap pertama kali penelitian dilakukan dan
diperoleh tujuan utama serta batasan masalah dalam penelitian.
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b. Pengumpulan Data dan Informasi
Pada tahap ini mengumpulkan data dan informasi untuk bahan penelitian yaitu dengan studi literatur
dan observasi terhadap sumber data historis serta saham-saham apa yang masuk ke dalam kategori LQ45.
Data dan informasi yang didapatkan selanjutnya dianalisis untuk mempersiapkan seluruh kebutuhan dari
kegiatan penelitian termasuk kebutuhan sampel data yang akan diproses selanjutnya.

c. Pengolahan Data
Pada tahap ini menganalisa data historis yang diperoleh dari situs Yahoo Finance bagi masing-masing
emiten saham. Selanjutnya, data analisis juga dinilai berdasarkan pendapat ahli.

d. Analisis Hasil dan Prediksi
Input pengolahan data yang diperoleh dari kedua metode akan divisualisasikan dan disajikan untuk
selanjutnya dapat dilakukan studi komparasi berkaitan dengan akurasi nilai kedua metode dilakukan pada
tahapan ini.

e. Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini dilakukan pendokumentasian dari hasil penelitian, serta kesimpulan dan saran yang dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data pergerakan ketiga saham yang masuk ke dalam kategori LQ45 ini, ASIl, KLBF
dan TLKM membutuhkan data dari masa lampau dan masa kini. Data historis ketiga saham didapatkan
melalui laman web Yahoo Finance yaitu https://finance.yahoo.com/quote/ASII.JK/history?p=ASII.JK untuk
saham PT Astra Internasional Thk, https://finance.yahoo.com/quote/KLBF.JK/history?p=KLBF.JK untuk
saham PT. Kalbe Farma Tbk, dan https:/finance.yahoo.com/quote/TLKM.JK/history?p=TLKM.JK untuk
saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk selama masa 2 tahun yaitu periode tanggal 31 Mei 2018 — 29 Mei
2020.

Terdapat lima atribut data yang dipakai yaitu: Open, Close, High, Low, Volume. Open merupakan harga pembuka
saham di hari perdagangan, Close yaitu harga penutup di hari perdagangan, Low adalah harga terendah selama
sehari dalam transaksi perdagangan, High merupakan harga tertinggi yang dicapai pada hari perdagangan tersebut
dan Volume ialah jumlah transaksi perdagangan jual-beli saham dalam sehari. Contoh data perdagangan saham
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk diunduh dari laman web Yahoo Finance pada Gambar 2.

Untuk mendalami analisa prediksi tersebut dari data historis tersebut penulis melakukan pembelian ketiga saham
melalui jasa sekuritas Indopremier sebanyak masing-masing dua slot. Hasil dari pengumpulan data berupa
portfolio pembelian saham-saham kategori LQ45 melalui sekuritas Indo Premier menggunakan aplikasi IPOTGO
seperti yang digambarkan pada Gambar 3.
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A B [ D E F
1 | Date Open High Lo Close wolume
2 s5/31/2018 Is00 3610 3500 3520 255204300
3 5/1/2018 3520 3520 3520 3520 o
4 5/4/2018 3540 3660 3530 3640 141754800
s &/5/2018 3680 3860 2660 3830 181376300
=3 &/6/ /2018 3790 3830 3760 3790 143554900
T 6/ 7/ /2018 3800 3830 Ergie] 3770 122724300
1= B/8/2018 3710 IFT3I0 I500 3610 260396300
(=} 6/11,/2018 3610 3610 3610 3610 o
10 6/12/2018 3610 3610 3610 3610 o
11 5/13/2018 3610 3610 3610 3610 o
12 6/14/2018 3610 3610 3610 3610 o
13 6/15/2018 3610 3610 3610 3610 o
14 &/18/2018 2610 2610 2610 3610 o
15 6/19/2018 2610 2610 2610 3610 o
16 6/ 20,/2013 3540 3710 3510 3710 295386100
17 6/21,/2018 3I650 IFOO 3610 3610 1238483500
18 6/ 22/2018 3610 3I630 3540 3580 121490900
19 5/25/2018 3630 3690 3600 3660 97826600
20 6/26/2018 3600 3700 3600 3690 91252300
21 6/27/2018 3690 3780 3690 3710 106616500
22 s/28/2018 2700 3720 2660 3660 133779300
23 5/29/2018 3650 3750 3540 3750 FOLLGG00
24 7Sz 2018 3IB00 3IB00 3710 ITS0 55810800
25 7S/ 2018 IFa0 IFa0 3I6TFTO ITFOO Fo439500
26 Flas 2018 IFOoO 3810 3I630 ITFe0 54884500
27 7/5/2018 3800 3830 3760 3830 59717900
28 F/6/ 2018 3850 3890 3830 3860 67655200
29 7/9/ 201 3900 4000 3880 3980 62798500
30 7/10/2018 3990 4050 960 4030 118127300
31 7/11/z018 4000 4080 3960 4060 144055300
32 7122018 A050 4110 A0a0 A100 114531700
33 7S1z/ 2018 20380 4100 3I9T0o a020 120852800
34 7162018 I9FOo <2030 3860 Igoa0 56229700
35 717 2018 3970 3970 3890 3940 53740400
36 7/18/2018 3910 4030 3890 4010 F51S57R00

Gambar 2. Data Perdagangan Saham (Sumber Yahoo Finance)

Saham & ETF

964,000
KLBF 310,000
: TLKM 2 568,000

Total 1,842,000

1 Mata Uang Rupiah.

Kecuali Disebutk

Gambar 3. Data Perdagangan Saham (Sumber: IPOT)

4.2 Preprocessing

Ada dua proses untuk melakukan preprocessing data saham di dalam penelitian ini dimana setiap tweet
diberikan label, yakni:
1. Normalisasi data harga saham periode sebelumnya dengan memberi count bernilai 1.0 pada harga
saham yang akan diprediksi, hal ini bertujuan untuk eliminasi anomali data (cth: volume=0 pada kasus
transaksi perdagangan saham Telkom pada gambar 2).
2. Vektorisasi (konversi data nominal menjadi vektor) data harga saham dengan memberi bobot bernilai
sama agar prediksi dapat dilakukan dengan persamaan persepsi algoritma data historis terlebih dahulu
dalam rangkaian satuan waktu.
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Tabel 1. Normalisasi pada saham Astra

Label Count Weight
5/31/2018 1 1.0
6/1/2018 1 1.0
6/4/2018 1 1.0
6/5/2018 1 1.0
6/7/2018 1 1.0
6/8/2018 1 1.0
6/11/2018 1 1.0
6/12/2018 1 1.0
6/13/2018 1 1.0
6/14/2018 1 1.0
6/15/2018 1 1.0
6/18/2018 1 1.0
6/19/2018 1 1.0
6/20/2018 1 1.0
6/21/2018 1 1.0
6/22/2018 1 1.0
6/25/2018 1 1.0
6/25/2018 1 1.0

4.3 Data Training

Training data dilakukan dengan metode validasi silang 10 lipatan, ditampilkan pada Gambar 4.

=== Evaluation on training data ===

Target l1-step-ahead
Open
N S04
Mean absclute error 1459.3481
Root relative sguared error 246.6171
Relative absolute error 273.4588
Mean absolute percentage error 4.0488
Root mean squared error 182.4313
High
N S04
Mean absclute error 246.7982
Root relative sguared error 431.74782
Relatiwve absclute error 553.1025
Mean absoclute percentage error 6.502
Root mean squared error 272.3137
Low
n S04
Mean absolute error 66.2406
BRoot relative sguared error 140.3€55
Relatiwve absclute error l41.2832
Mean absolute percentage error 1.8387
Root mean sguared error 94.6767
Close
n S04
Mean absclute error 242.3557
Root relative sguared error 371.2052
Relatiwve absolute error 455.8143
Mean absoclute percentage error &.4801
Root mean sgquared error 268.5812
Volume
N S04
Mean absolute error 46092205.6099
Root relative sguared error 101.5345
Relative absolute error 124.0057
Mean absoclute percentage Srror £5.4359
Root mean sguared error 56273858.4663

Total number of instances: 511

Gambar 4. Hasil Training Data Saham Telkom
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Evaluasi dilakukan pada harga pembukaan, penutupan, terendah, tertinggi dan jumlah transaksi jual beli saham
secara harian selama periode 31 Mei 2018 — 29 Mei 2020.

4.4 Data Testing

Perbandingan hasil prediksi dengan harga sebenarnya saham PT. Kalbe Farma yang merupakan saham LQ45,
menunjukkan pergerakan trend yang seiring dengan kesenjangan atau gap harga yang sangat tipis seperti yang
terlinat pada gambar 5.

Output | Train fubure pred. |
Future forecast for: Open,High,Low,Close,Adj Close
1,025 1
1.000 T
e50 R I . Pe
e /* \ \
925 N\ : I\ \“ \
b L\ SR PP
. \ YR A& o\ =2 A
875 A ou LY A\ A ® [y WA
- @ I ® [ AR P ﬂ =
= f =\ :
oo e e A 2 .
ps - o = - \ »
"R [ R ~ % -3 mo s ¥
o e/ . (e \
M) R P A h\ [ -
w0\ »/ b \ ]
: b TLAANAL, Ty |1
B \/ R \"\ | M
s . “ ) ke | ;
v, - *
8 - By = hi
5 v

PR B T R
53 a8 nda s b

Jan-2017 Mar-2017 May-2017 Ju-2017 Sep-2017 Now-2017 Jan-2018 Mar-2018 May-2018 Juk-2018 Sep-2018 Now-2018 Jan-2019 Mar-2019

I"’ Open -® High Low Close = Adj Close - Open-predicted - High-predicted Low-predicted Close-predicted Adj Close-predicted

Gambar 5. Model Harga Saham Prediksi VS Harga Saham Riil Kalbe Farma

4.5 Kilasifikasi Keputusan

Proses Klasifikasi dilakukan pada aplikasi WEKA vyaitu proses pengolahan data untuk mencari prediksi yang
terklasifikasi dari dataset historis IHSG. WEKA yang digunakan adalah versi 3.8.4. WEKA adalah perangkat
lunak/aplikasi yang digunakan untuk analisa data [14]. Algoritma Neural Network digunakan untuk memproses
hasil pada aplikasi WEKA berupa Root Mean Square Error (RMSE). RMSE berfungsi untuk agregat besaran
kesalahan dalam prediksi untuk berbagai kelipatan menjadi ukuran tunggal. Apabila antara label model dengan
hasil prediksi atau forecasting memiliki perbedaan individual disebut sebagai residual ketika perhitungan
dilakukan atas sampel data yang digunakan untuk melakukan estimasi atau prakiraan. Apabila terjadi out of sample
maka disebut sebagai kesalahan prediksi. Parameter pada klasifikasi dapat ditampilkan pada Gambar 6.
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& weka.gui.GenericObjectEditor x
weka. dassifiers. functions. MultilayerPerceptron

About

A classifier that uses backpropagation to leam a multi-layer More

perceptron to classify instances Capabilities

GUL | True ~
autoBuild | True ~

batchSize | 100

debug |False w |

decay |Fa|se ~ |

doMotCheckCapabilities |False ~ |

hiddenLayers |5
learningRate (0.3
momentum (0.2
nominalToBinaryFilter | True ~
normalizeAttributes | True ~
normalizeMumericClass | True ~
numDecimalPlaces |2
reset |False ~
resume | False ~
seed |0
trainingTime 500
validationSetSize |0

validationThreshold |20

Open... Save... oK Cancel

Gambar 6. Parameter Classifier Multi-Layer Perceptron

Kategori dalam mengambil keputusan secara harian terbagi atas tiga yaitu; 1. Buy, 2. Sell, 3. Hold. Buy bermakna
bahwa ketika keadaan sebenarnya harga saham sedang menunjukkan posisi turun dan prediksi dalam waktu yang
singkat dari algoritma juga menunjukkan keadaan penurunan. Sell mengindikasikan keadaan harga saham riil yg
sedang beranjak naik serta algoritma meramalkan tren kenaikan dalam masa tertentu. Hold menunjukkan situasi
harga riil saham yang sangat fluktuatif dalam hitungan harian, sehingga algortima belum bisa memprediksi tren
harga akan naik atau turun dalam tempo yang lama.
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Classifier output
=== Predictions on test set ===
inscé predicted error prediction

1 D 0.%985
2 0.985
3 0.985
. 0.985
S 1
€ 1
7 1

1
5 + 0.985
10 985
11 . 985
12 + .985
13 . 985
14 43800 .985
15 2:SELL + .985
1€ 2:SELL + 485

Gambar 7. Hasil Klasifikasi Dataset pada sasham TLKM

4.6 Confussion Matrix

Confusion matrix adalah metode untuk mengukur kinerja sebuah metode klasifikasi. Informasi yang dihasilkan
merupakan perbandingan hasil Kklasifikasi pemodelan dengan hasil klasifikasi yang sesungguhnya. Untuk
menggambarkan Kkinerja antara model Klasifikasi pada serangkaian data uji yang nilai sebenarnya diketahui,
Confusion matrix menggunakan tabel matriks. Tingkat akurasi yang dihasilkan dengan metode MLP sangat tinggi
yaitu 99.8%.

Confusion Matrix
Predicted (a) Predicted (b)

0
0%

0 510
o I - - Actual (b): 2018-05-31,2018-06-01, 2018-06-04,2018-06-05, 2...

1
0.2% Actual (z): 2018-07-09

Classification Accuracy: 99.8043%

Gambar 8. Hasil Confussion Matrix

5 Penutup

5.1 Kesimpulan

Nilai Mean Absolute Error (MSE=242.36) pada harga penutupan yang masih tinggi berindikasi bahwa tingkat
keakuratan prediksi dengan algoritma MLP masih sangat rendah, untuk itu disarankan perlu dilakukan penelitian
dengan menggunakan algoritma lain dalam mencari prakiraan akurasi harga saham yg lebih tepat.namun harus
dilakukan penelitian lebih jauh lagi untuk mengetahui apakah akurasi tersebut bersifat false positif/negatif atau
true positif/negatif.

5.2 Saran

Saran dari penelitian yang dibuat ini adalah menggunakan algoritma lain dalam mencari prakiraan akurasi angka
harga saham khususnya saham liquid atau LQ45 yang lebih tepat.
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